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ABSTRAK
Perbandingan Persen Volume Limbah Cair Keluaran Digester Sedimentasi

dan Fermentasi Biogas Untuk Pembuatan Pupuk Organik Cair

Victor Alberto Valentino, 2016, 78 Halaman, 18 Tabel, 16 Gambar, 3 Lampiran

Air limbah industri minyak kelapa sawit dapat mencemari perairan
karena kandungan zat organiknya tinggi, tingkat keasaman yang rendah, dan
mengandung unsur hara makro seperti Nitrogen (N), Posfor (P) dan Kalium (K)
sehingga perlu penanganan sebelum dibuang kebadan sungai. Air limbah
industri minyak kelapa sawit apabila diolah dengan tepat maka akan
menghasilkan biogas. Air limbah industri minyak kelapa sawit apabila diolah
menjadi biogas akan menghasilkan limbah cair keluaran digester sedimentasi dan
fermentasi biogas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan persen
volume yang tepat dari keluaran digester sedimentasi dan fermentasi biogas untuk
proses pembuatan pupuk organik cair. Metode yang digunakan adalah proses
fermentasi lanjutan secara anaerob dari kedua keluaran digester biogas tersebut.
Peubah yang diamati adalah perbandingan persen volume limbah cair dari
keluaran biogas dan penambahan bioaktivator. Hasil menujukkan bahwa unsur
nitrogen tertinggi dihasilkan sebesar 2,6625%, phospor sebesar 0,0701% dan
kalium sebesar 1,1055%. untuk pupuk organik cair dengan penambahan
bioaktivator. Sedangkan untuk pupuk organik cair tanpa penambahan
bioaktivator, unsur nitrogen yang tertinggi sebesar 2,4373%, phospor 0,0689%,
dan kalium 1,0335%. Kandungan unsur hara yang terbesar terdapat pada sampel
dengan perbandingan persen volume yang banyak mengandung keluaran digester
sedimentasi.

Kata kunci : POME, biogas, digester, pupuk organik cair, NPK
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ABSTRACT
Volume Percent Ratio Liquid Waste Of Output Sedimentation and

Fermentation Biogas for Making Organic Liquid Fertilizer

Victor Alberto Valentino, 2016, 78 Pages, 18 Tables, 16 Pictures, 3 Attachments

Palm oil mill effluent can pollute the waters because of high organic
matter content, low acidity levels, and contain macro nutrients such as nitrogen
(N), phosphorus (P) and potassium (K) that need treatment before being
discharged to the river. Palm oil mill effluent when processed exactly it will
produce biogas. Palm oil mill effluent is processed into biogas will produce liquid
waste output sedimentation and fermentation biogas digester. This study aims to
determine the exact volume percent ratio of output sedimentation and
fermentation biogas digester for liquid organic fertilizer manufacturing process.
The method used is an advanced anaerobic fermentation process of the two
outputs of the biogas digester. Variables measured is the ratio of liquid waste
volume percent of the output of biogas and bio-activator additions. The results
showed that the highest nitrogen produced at 2.6625%, 0.0701% of phosphorus
and potassium at 1.1055%. for liquid organic fertilizer with the addition of bio-
activator. As for the liquid organic fertilizer without the addition of bio-activator,
nitrogen is the highest of 2.4373%, 0.0689% phosphorus, and potassium
1.0335%. The nutrient content contained in the sample by comparison percent
volume that contains the output digester sedimentation.

Kata kunci : POME, biogas, digester, liquid organic fertilizer, NPK
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